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Abstrak

LKPD adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana kelayakan LKPD berbasis metakognisi pada materi
sistem koordinasi manusia berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, serta efektivitas LKPD
yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan 4D.
kevalidan LKPD diperoleh dari lembar validasi. Validitas LKPD pada aspek materi
mendapatkan persentase 96,66% dan pada aspek media mendapatkan persentase 99%.
Kepraktisan LKPD diperoleh dari angket respon guru dan respon peserta didik. Kepraktisan
dari angket respon guru diperoleh persentase 91% dan kepraktisan dari angket respon
peserta didik diperoleh persentase 94,56%. Keefektivan LKPD diperoleh dengan Pretest dan
Postest didapatkan nilai N-Gain 0,75 dengan persentase 75%. Dengan hasil tersebut maka
LKPD dinyatakan layak untuk digunakan. Dengan demikian, kedepannya diharapkan LKPD
dapat digunakan dalam pembelajaran dan penelitian.

Kata kunci: LKPD, Metakognisi, Sistem Koordinasi.
Abstract

LKPD is a printed teaching material in the form of sheets of paper containing material,
summaries, and instructions for carrying out learning tasks that must be done by students,
which refers to the basic competencies that must be achieved. This study aims to see how
the feasibility of metacognition-based worksheets on human coordination system material
based on the aspects of validity, practicality, and effectiveness of the developed worksheets.
This study uses the 4D development research model. LKPD validity obtained from the
validation sheet. The validity of LKPD on the material aspect gets a percentage of 96.66%
and on the media aspect gets a percentage of 99%. The practicality of LKPD was obtained
from the teacher's response questionnaire and students' responses. The practicality of the
teacher's response guestionnaire obtained a percentage of 91% and the practicality of the
student response questionnaire obtained a percentage of 94.56%. The effectiveness of
LKPD was obtained by pretest and posttest with an N-gain value of 0.75 with a percentage of
75%. With these results, the LKPD is declared fit for use. Thus, in the future it is hoped that
LKPD can be used in learning and research.

Keywords : LKPD, Metacognition, Coordination System.

PENDAHULUAN

Kemampuan metakognisi sebagai salah satu kemampuan yang cukup penting
karena dengan adanya kemampuan metakognisi kemampuan berpikir kritis peserta didik
akan lebih baik untuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang lebih efisien untuk
menjawab pemecahan masalah pada pembelajaran Biologi (Apertha, etal., 2018).
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standart Kualifikasi Akademik dan
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Kompetensi Guru menyebutkan 2 kompetensi yang harus dimiliki pendidik dalam dimensi
pedagogik adalah mampu mengembangkan indikator dan instrument penilaian serta mampu
mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran.

Oleh karena itu, pendidik harus mempunyai kreativitas dalam pembelajaran agar
dapat memfasilitasi peserta didik belajar secara aktif dan mandiri (Prastowo, 2011). Salah
satu caranya adalah melalui pengembangan bahan ajar berbasis metakognisi sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dan dapat mengontrol dan
menganalisis cara berfikirnya sehingga menemukan keputusan yang tepat dan dapat
memecahkan masalahnya sendiri (Hairunnisa, 2017; Indriani, et.al., 2017).

Upaya untuk mengembangkan metakognisi peserta didik, yaitu dengan menerapkan
strategi metakognisi (Irfai, 2017). Dengan metakognisi ini dapat menyadarkan peserta didik
dalam memahami materi yang dipelajari, atau dengan kata lain peserta didik
mengembangkan kontrol eksekutif dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak secara
pasif merespon pembelajaran (Yamin, 2013). Metakognisi merujuk kepada cara untuk
meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir dan pembelajaran yang berlaku
sehingga bila kesadaran ini terwujud, maka seseorang dapat mengawal pikirannya dengan
merancang, memantau (memonitor), dan menilai apa yang dipelajarinya (mengevaluasi)
(Husamah, 2013; Nur'aini, 2020).

Metakognisi memiliki manfaat dalam pembelajaran, yaitu menekankan pemantauan
(monitoring) diri dan tanggung jawab peserta didik dan dapat meningkatkan
metacomprehension serta ketuntasan belajar peserta didik (Kusuma & Nisa, 2018).
Kemampuan metacomprehension meliputi memberikan skor atas jawabannya, menuliskan
tingkat keyakinan terhadap kebenaran jawabannya, membandingkan pengetahuan awal
dengan pengetahuan yang diperoleh (Yasir, 2013; Rinaldi, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2018), menyatakan bahwa
melalui LKPD memberi kesempatan untuk memancing peserta didik agar terlibat aktif
dengan materi yang dibahas. LKPD juga dapat membuat aktif peserta didik didalam
pembelajaran, serta dengan pembelajaran yang aktif akan membuat peserta didik
mendapatkan pengalaman langsung. la juga menyebutkan bahwa LKPD yang saat ini
digunakan guru hanya memuat soal instan, yang tidak menggunakan pemecahan masalah.
Padahal LKPD ini sangat penting untuk pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan
masalah.

Hal di atas sejalan dengan observasi awal peneliti yang dilakukan di Madrasah aliyah
proyek univa (expga), Bahwa Kemampuan metakognitif peserta didik kelas XI madrasah
Aliyah proyek univa (expga) masih rendah, dan belum adanya bahan ajar yang mampu
mengontrol proses berfikir, oleh karena itu dibuatlah lembar kerja peserta didik biologi
berbasis metakognisi agar peserta didik mampu menganalisis cara berpikirnya sehingga
dapat memecahkan masalahnya sendiri.

Dari data di atas, diketahui bahwa LKPD berbasis metakognisi diperlukan serta
sangat penting sebagai penunjang keberhasilan proses pembelajaran. LKPD memiliki
pengertian suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisikan materi,
ringkasan dan petunjuk-petunjuk yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mangacu
pada kompetensi dasar (Asmaranti, et.al., 2018). Sedangkan Metakognisi merupakan
berpikir tentang proses berpikirnya (thinking about thinking).

Proses berpikir mengarahkan pada pembelajaran bagaimana peserta didik belajar,
mengontrol proses belajar mulai merencanakan tindakan, menentukan strategi belajar yang
tepat sesuai masalah yang dihadapi, kemudian memonitor kemajuan dalam belajar dan
mengoreksi kesalahan serta menganalisis konsep dan strategi belajar yang ditentukan
sendiri (Damayanti, et.al., 2021; Hidayat, 2013). Jadi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis metakognisi merupakan upaya yang dilakukan untuk melatih peserta didik dalam
memahami materi agar peserta didik aktif dalam pembelajaran dengan diberikan soal-soal
yang berbentuk metakognisi.

Dengan adanya pengembangan LKPD berbasis metakognisi peserta didik terlatih
untuk mengontrol proses berpikir, mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat
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sesuai masalah yang dihadapi, memonitor kemajuan dalam belajar dan secara bersamaan
mengoreksi jika ada kesalahan yang terjadi selama memahami konsep, menganalisis
pengaruh dari strategi yang dipilih, dan melakukan evaluasi. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat kajian penelitian yang berjudul “Pengembangan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis Metakognisi pada Materi Sistem Koordinasi di
Madrasah Aliyah Proyek UNIVA (EX-PGA)".

METODE

Jenis penelitian yang digunakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) jenis penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk
untuk kepentingan pendidikan/pembelajaran (Assingkily, 2021). Dalam pengembangan ini
juga dihasilkan produk pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
metakognisi pada materi sistem koordinasi manusia di madrasah Aliyah proyek univa
(EXPGA) yang erkualifikasi baik dengan memperhatikan aspek kevalidan dan keptraktisan.

Adapun model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model 4D
(four D model) yang sebelumnya dikenalkan pertama kali oleh Thiagarajan dengan
modifikasi. Tahapan penelitian ini merupakan model yang dikembangkan oleh Thiagarajan.
Model pengembangan 4D terdiri dari 4 tahap vyaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran) (Hanafi, 2017;
Sohilait, 2020).

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu dengan
menggunakan Studi Pustaka, dokumentasi, Angket Lembar Validasi. Informan dalam
penelitian ini adalah dosen validasi ahli media, dosen validasi ahli materi, guru biologi dan
peserta didik kelas XI-MIA 1 dan XI-MIA 2 proyek univa (EXPGA). Adapun tahapan dalam
pengumpulan data sebagai berikut:

Studi Pustaka

Studi pustaka yang dilakukan adalah mengumpulkan berbagai sumber penelitian
yang berasal dari berbagai artikel jurnal mengenai penelitian pengembangan LKPD. Studi
pustaka ini nantinya akan didapatkan kebutuhan pengembangan LKPD, materi yang akan
digunakan di dalam LKPD serta perbandingan penelitian dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Studi pustaka ini menggunakan artikel jurnal yang relevan dan saling berkaitan
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Artikel jurnal yang relevan merupakan artikel
jurnal 5 tahun terakhir.

Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto yang diambil melalui kamera handphone berupa foto
kegiatan penelitian dan hasil belajar siswa. Dokumentasi dilakukan oleh penulis sebagai
sumber untuk kevalidan ataupun bukti penelitian yang berlangsung nantinya dan juga
digunakan dalam LKPD sebagai gambaran untuk peserta didik mengenai materi yang
dipelajari.

Angket Lembar Validasi

Lembar validasi akan berisi beberapa pertanyaan mengenai kelayakan dari LKPD ini
sendiri dimana ada kelayakan materi yang sekaligus mencakup kebahasaan dan kelayakan
media. Untuk validator sendiri di sini adalah dosen Tadris Biologi di Fakultas lImu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan, guru biologi di Madrasah aliyah proyek UNIVA
(Ex-PGA) dan juga Siswa Kelas XI Madrasah aliyah proyek UNIVA (Ex-PGA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan LKPD Berbasis Metakognisi yang Dikembangkan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil penelitian,
diperoleh perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
metakognisi. Dalam memperoleh data digunakan instrumen yang baik dan tepat. Penelitian
ini menggunakan instrumen berupa lembar validasi, angket dan butiran soal (Pre-test dan
Post-test) selanjutnya peneliti menganalisis dengan cara kuantitatif untuk instrumen butiran
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soal dan kualitatif untuk instrument angket, seperti angket validasi media, materi, kepraktisan
dan peserta didik.

Tahap awal dari penelitian ini diawali dari pendefinisian, terdapat dua hal yang
dianalisis pada penelitian ini yaitu analisis tugas dan analisis konsep, Pada tahap analisis
tugas terdapat contoh tahapan dan instruksi LKPD yang digunakan pada pertemuan pertama
sampai ketiga terlihat pada:

1. Mengidentifikasi yang sudah diketahui dan ingin diketahui
a. Setelah membaca materi di atas, tuliskan hal-hal yang sudah kamu ketahui tentang
sistem saraf/ sistem indra/ sistem hormon
b. Tuliskan hal-hal yang ingin kamu pelajari pada materi diatas dalam bentuk pertanyaan
2. Memikirkan jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat
Tuliskan dan jelaskan bagaimana perasaanmu selama mempelajari materi pada sistem
saraf/ sistem indra/ sistem hormon ini! Mengapa kamu merasakan hal tersebut!
3. Menuliskan sebuah catatan pengalaman
Carilah jawaban dari pertanyaan yang telah kamu tulis dari berbagai sumber referensi
belajar, dan tuliskan jawabanmu dengan benar dan jelas!
4. Refleksi diri
Tuliskan kesulitan yang kamu temukan selama proses pembelajaran dan cara kamu
mengatasi kesulitan tersebut!
5. Membuat strategi untuk merencanakan pembalajaran
Tuliskan rencana atau strategi yang akan dilakukan untuk memudahkanmu
melaksanakan proses pembelajaran tersebut! Seperti membaca bahan bacaan buku
biologi dan referensi lain dari internet seperti artikel yang relevan untuk dapat melihat
mengenai topik pembelajaran selanjutnya.

Pada tahap analisis konsep, analisis terhadap konsep-konsep utama dari yang akan
dipelajari. Tahap ini dirumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan Kl, KD, dan cakupan
materi dari setiap submateri sistem koordinasi (sistem saraf, sistem hormon, sistem indera).
Rumusan tujuan pembelajaran untuk ketiga pertemuan terlihat pada:

Kegiatan 1

a. Menjelaskan mekanisme kerja sistem saraf

b. Menjekaskan kerja sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi

c. Mengidentifikasi contoh penyakit/ kelainan yang berkaitan pada sistem saraf
Kegiatan 2

a. Menyebutkan organ-organ yang terdapat pada sistem koordinasi pada sistem indra
b. Menjelaskan fungsi-fungsi sistem koordinasi pada sistem indra

c. Menjelaskan kelainan yang ada pada sistem koordinasi pada sistem indra
Kegiatan 3

a. Menjelaskan letak, struktur, dan fungsi-fungsi kelenjar endokrin pada manusia

b. Mengaitkan fungsi hormon dengan penyakit/ kelainan pada sistem hormon

c. Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun organ sistem hormon pada manusia

Dengan mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran pada
kelas yang akan dilakukan penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan informasi yang
berkenaan dengan LKPD yang terdapat pada sekolah yang diteliti dengan LKPD yang
sesuai dengan tuntutan pada kurikulum 2013. Pada tahap ini juga melakukan wawancara
kepada pendidik, analisis tersebut mendapatkan hasil bahwa permasalahan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran hanya berpatokan dengan buku paket saja, di sekolah ini belum
ada bahan ajar lain seperti LKPD sehingga dengan adanya penelitian ini peneliti dapat
menciptakan LKPD sebagai bantuan bahan ajar peserta didik sebagai penunjang
keberhasilan proses pembelajaran, mampu mengontrol proses berfikir, meningkatkan
keterampilan metakognisi dan semangat belajar peserta didik.

Berdasarkan hal ini kondisi sumber belajar seperti bahan ajar masih minim karena
hanya menggunakan buku paket sebagai sumber pembelajaran. Dengan adanya hal
tersebut perlu adanya pengembangan bahan ajar, dan bahan ajar yang dikembangkan dapat
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menjadi referensi dalam menunjang proses belajar biologi yang sesuai dengan kurikulum
2013 yaitu pembelajaran berbasis metakognisi (Rachmawati, 2019).

Dengan selesainya tahap pendefinisian dan analisis, maka peneliti melakukan
pengembangan bahan ajar berbasis metakignisi pada materi sistem koordinasi manusia.
Berdasarkan permasalahan tersebut LKPD dirancang sesuai hasil analisis sebelumnya dan
mengidentifikasi elemen yang diibutuhkan dalam LKPD seperti penentuan media dan juga
pemilihan format. Peneliti juga membuat rancangan awal produk dan kemudian diuji oleh
validator, meliputi validator ahli media, serta validator kepraktisan LKPD oleh guru biologi
yang mengajar di madrasah aliyah proyek UNIVA (ex-PGA).

Kepraktisan LKPD Berbasis Metakognisi yang Dikembangkan

Setelah dilakukan validasi produk, tahap selanjutnya adalah menguji LKPD pada
peserta didik, yaitu dengan meminta tanggapan kepada peserta didik terhadap LKPD yang
dikembangkan terkait kapraktisan LKPD. LKPD dinyatakan praktis berdasarkan analisis
respon peserta didik yang diukur dengan menggunakan angket, angket yang disusun
berdasarkan indikator aspek format LKPD, aspek kualitas LKPD, aspek kejelasan LKPD.

Angket respon peserta didik memiliki 16 pernyataan dengan skala likert yaitu dengan
skala penilaian 1 sampai 4 dengan pilihan pernyataan sangat baik, baik, cukup baik, kurang
baik. Yang mana hasil penilaian yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase penilaian responden dan ditetapkan berdasarkan kriteria kepraktisan.

Keefektifan LKPD Berbasis Metakognisi yang Dikembangkan

Keefektifan penggunaan LKPD berbasis metakognisi dapat diketahui dari hasil
belajar peserta didik dalam menggunakan LKPD berbasis metakognisi setelah pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis metakognisi selesai dilakukan. Hasil belajar terdiri dari 25
butiran soal pilihan berganda materi sistem koordinasi manusia. Soal tersebut diberikan
terlebih dahulu sebelum LKPD dibagikan ke peserta didik, dan butiran soal tersebut kembali
diberikan setelah menggunakan LKPD. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD tersebut, dan juga
mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah pelajaran.

Butiran soal diberikan kepada 22 peserta didik XI-MIA-2 Madrasah aliyah proyek
univa (expga), dan diperoleh hasil jumlah pre-test dan post-test sesudah menggunakan
LKPD dan sebelum, untuk kelas XI MIA-2 nilai yang didapatkan pada pre-test adalah 41,63
dan nilai post-test 85,45, untuk mengetahui keefektifan LKPD tersebut dilakukan uji gain
ternormalisasi, didapatkan hasiil uji analisis uji N-Gain pada kelas XI-MIA 2 yaitu dengan
skor 0,75 yaitu dengan kategori “efektif”.

LKPD ini sangat penting dikembangkan untuk bahan ajar peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik. Selain itu, LKPD yang dikembangkan ini memiliki
ciri khas tersendiri yaitu lembar kerja yang diberikan memiliki langkah-langkah dalam
pengerjaanya (Retnosari, et.al., 2015). Matakognisi mampu membantu peserta didik untuk
memahami, menganalisis cara berfikirnya sehingga menemukan keputusan yang tepat dan
dapat memecahkan masalahnya sendiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metakognisi dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa melatihkan keterampilan metakognitif dapat
menyadarkan peserta didik untuk belajar, merencanakan belajarnya, dan mengevaluasi
sejauh mana kemampuannya sendiri sebagai pebelajar serta merefleksi pembelajarannya,
termasuk menilai kelemahan dan kelebihannya.

Selanjutnya Livingstone dalam Kristiani (2015), menyatakan bahwa aktivitas
metakognitif berupa perencanaan penyelesaian tugas, memantau pemahaman, dan
mengevaluasi kemajuan dapat mengontrol secara aktif proses kognitif peserta didik. Oleh
karena itu bagi peserta didik yang memiliki keterampilan metakognitif tinggi di jamin hasil
belajar kognitifnya tinggi. Hal ini di perkuat oleh temuan Amnah (2009) yang melaporkan
bahwa pemberian latihan dengan strategi metakognisi efektif mengembangkan kontrol
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metakognitif sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Pemahaman ini
merupakan prestasi yang akan dicapai peserta didik.

Metakognisi penting dalam pembelajaran dan merupakan predikator kuat dri
keberhasilan akademis (Dunning, et.al., 2003). Peserta didik dengan metakognisi yang baik
menunjukkan prestasi akademis yang baik dibandingkan dengan peserta didik yang rendah
metakognisinya, peserta didik dengan metakognisi rendah dapat mengambil manfaat dari
pelatihan metakognitif untuk meningkatkan metakognisi dan prestasi akademiknya (Sofan,
2010). Dengan demikian, metakognisi berhubungan dengan keberhasilan akademik peserta
didik sehingga penting diberdayakan melalui pembelajaran.

Dengan dikembangkan nya LKPD berbasis metakognisi ini Siswa juga senang
karena diberikan kebebasan dalam berpendapat, menyajikan jawaban atau dalam penarikan
kesimpulan. Siswa menjadi termotivasi, aktif, dan kreatif. Siswa dapat mengoreksi kesalahan
dalam memahami materi atau menyelesaikan soal. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan strategi metakognisi dapat membuat peserta didik bebas
mengutarakan pendapatnya yang membuat pembelajaran lebih bermakna dan lebih menarik
lagi, sehingga siswa merasa termotivasi dalam belajar.

Berdasarkan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis metakognisi pada
materi sistem koordinasi layak, praktis, efektif, digunakan dalam pembelajaran dan
diharapkan dapat membuat peserta didik mengembangkan keterampilan dan bisa
menganalisis cara berfikirnya sendiri.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pengembangan LKPD berbasis
metakognisi pada materi sistem koordinasi manusia maka dapat disimpulkan bahwa:
pertama, validasi yang telah dilakukan oleh dua ahli, yaitu validasi ahli materi dan validasi
ahli media, validasi materi LKPD berbasis metakognisi yang telah dikembangkan
mendapatkan hasil 96,66% dengan keterangan "Sangat Valid”. Validasi media LKPD
berbasis metakognisi yang telah dikembangkan sebesar 99% dengan keterangan “Sangat
Valid”.

Kedua, Kepraktisan LKPD berbasis metakognisi pada materi sistem koordinasi
manusia mendapatkan tanggapan dari peserta didik kelas XI-MIA 2 yaitu 94,53% dengan
keterangan “Sangat Praktis”. Selanjutnya validasi praktisi dari pendidik biologi yaitu 91%
dengan keterangan “Sangat Praktis”. Ketiga, keefektifan LKPD berbasis metakognisi pada
materi sistem koordinasi diukur dari hasil belajar peserta didik yaitu Pre-Test dan Post-Test.
Hasil yang didapatkan sebelum dan sesudah menggunakan LKPD, Pada Pre-Test adalah
41,63% dan nilai Post-Test 85,45%. Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan LKPD
dilakukan uji N-gain ternormalisasi. Skor N-gain didapatkan hasil dari Pre-test dan Post-test
kelas XI MIA-2 yaitu 0,75 sehingga kelas tersebut dikategorikan “efektif’karena N-gain >0,7
dengan kategori “Efektif”.
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